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Pengantar Penulis

Segala puji bagi Allah yang telah memberi taufik kepada kita untuk
menunaikan ibadah yang paling utama dan memberikan jalan kepada
kita untuk mengusahakan kebahagiaan yang paling sempurna. Aku ber-
saksi bahwa sesungguhnya tiada Tuhan selain Allah dan tiada sekutu
bagi-Nya, Tuhan menguasai bumi dan langit. Aku bersaksi bahwa se-
sungguhnya junjungan kita Nabi Muhammad adalah hamba dan Rasul-
Nya yang diberi kekuatan dengan ayat-ayat-Nya dan mukjizat yang pa-
ling utama. Semoga Allah melimpahkan rahmat kepadanya, keluarga-
nya, dan sahabat-sahabatnya. :

Risalah ini berjudul Majaalis Saniyyah “Empat Puluh Dua Mutiara
Hadis”. Penulis menyusunnya agar menjadi nasihat bagi penulis sendiri
dan orang lain yang membutuhkannya. Dalam risalah ini dimuat
nasihat-nasihat yang mulia dan hikayat-hikayat yang memuat hal-hal
tertentu yang dibutuhkan pembaca. ;

Diharapkan buku ini dapat memenuhi kebutuhan masyarakat.
Akhirnya, hanya kepada, Allah-lah kita memohon pertolongan dan
mudah-mudahan kita menjadi orang yang tulus untuk mendapatkan
rida-Nya dan mendapatkan kebahagiaan yang abadi. Sesungguhnya
Allah Mahakuasa dan Maha Mengabulkan. ;



Pengantar Penerjemah

Segala puji kami persembahkan hanya kepada Allah swt. yang telah
melimpahkan taufik dan hidayah kepada hamba pilihan-Nya. Semoga
kesejahteraan selalu dilimpahkan kepada Rasulullah Muhammad saw.
yang termulia, para kerabatnya, para sahabatnya dan para pengikutnya
sampai akhir zaman.

Sebagai agama yang relevan di segala zaman, Islam tetap selalu ber-
ada di atas segala-galanya, Begitu pula dengan ilmu keislaman. Dan se-
bagai kaum muslimin, kami merasa terpanggil untuk ikut berkiprah
menjaga, melestarikan, dan mengembangkan ilmu pengetahuan Islam
dengan menggali kitab-kitab yang sudah benar-benar mendapat perhati-
an dan dipergunakan oleh para ulama dan kaum muslimin pada umum-
nya. Upaya tersebut di antaranya adalah menerjemahkan kitab Al
Majalisus Saniyyah.

Kitab Al Majalisus Saniyyah ini adalah kitab hadis tentang etika
yang merupakan sarah (penjelasan) dari kitab yang sudah tidak asing,
lagi di kalangan pesantren dan lembaga pendidikan Islam, yaitu kitab
Hadis Arba’in (empat puluh hadis) karya Imam Nawawi. Sarah ini di-
tulis oleh ulama terkemuka yang tidak diragukan lagi kearifan dan ke-
alimannya, yakni Syekh Ahmad ibnu Hijazi Al Fasyani. Kitab ini berisi
penjelasan tentang etika-etika Islam, baik dalam menjaga hubungan ‘an-
tara manusia dengan Khalik ataupun dengan sesama makhluk.

Dalam penerjemahannya, kami menggunakan dua sistem, yaitu sis-
tem penerjemahan harfiyah, maksudnya sesuai dengan kitab acuannya,
dan sistem penerjemahan bebas, dalam arti menggunakan bahasa yang
komunikatif. Sehingga, tidak mustahil apabila para pembaca menemu-
kan istilah bahasa yang tidak sesuai dengan kitab aslinya. Namun, kami
berusaha semaksimal mungkin untuk tidak mengubah maksud sebenar-
nya. Selanjutnya, untuk menjaga kemurnian isinya, kami mengharap sa-
ran dan kritik membangun dari para ulama dan cendekiawan muslim,
agar terjemahan ini lebih berbobot.

Ucapan terima kasih patut kami sam
PT Trigenda Karya dan ka
langsungan penerbitan buk
sesuatu yang berkenaan d
hak penerjemah, penerbit
bagai amal saleh yang me
nanti.

paikan kepada Bapak Direktur
ryawannya yang berperan penting dalam ke-
uini. Akhirnya, kami berharap semoga segala
engan terbitnya terjemahan ini, baik dari pi-
maupun para pembaca, dicatat oleh Allah se-
njadi bekal untuk kehidupan kita di akhirat

Drs. Sofyan Suparman



Pengantar Penerbit

gala puji bagi Allah swt. yang te-
hingga kami dapat me-
h: Syarah Arba’in

Alhamdu lillaahi rabbil aalamiin, se
lah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, se
nerbitkan buku yang berjudul Al Majaalisus Saniyya

Nawawi.

Buku ini berisi empat puluh dua
secara lengkap. Dengan memahami n
dalam buku ini, diharapkan pembaca d
hadap nilai-nilai agama, serta dapat mener
sehari-hari.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
‘membantu‘ proses penerbitan buku ini. Semoga Allah membahas kebaik-
annya dan senantiasa melimpahkan rahmat dan karunia-Nya. Amin.

hadis sahih disertai penjelasannya
asihat dan hikayat yang terdapat
apat melengkapi pemahaman ter-
apkannya dalam kehidupan
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- Mukadimah

Segala puji tetap bagi Allah Yang Maha Mengetahui setiap jiwa dan
Maha Melihat apa yang dikerjakan oleh setiap anggota badan. Allah
Maha Mengawasi setiap suara hati yang terlintas, Maha Menghitung se-
mua gerakan kefika kita bergerak, dan Dia adalah Zat yang tidak akan
samar dari ilmu-Nya di langit dan di bumi, baik yang bergerak maupun
yang diam. Allah Maha Mengetahui asal sebutir benih dan kulit tipis
pada buah-buahan. Allah Maha Pemberi anugerah dengan diterimanya
ketaatan hamba-Nya walaupun kecil dan Allah Maha Pemaaf dari segala
dosa yang dilakukan hamba-Nya walaupun banyak.

Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan tiada sekutu bagi-
Nya. Tuhan memiliki iangit dan bumi. Dia lebih dekat kepada hamba-
Nya daripada urat leher mereka dan Dia Mahakuasa atas segala per-
kara.

Aku bersaksi bahwa sesungguhnya junjungan kita Nabi Muhammad
saw. adalah hamba dan Rasul-Nya, yang tinggi derajatnya di langit ke-
nabian. Mukjizat yang dizahirkan kepada umatnya, diterima Beliau keti-
ka dia berdoa kepada Allah. Nabi Muhammad saw. mengajak manusia
untuk menyembah Allah. Manusia merasa senang mendengarkan hadis
dan berita yang dituturkan Nabi Muhammad saw., meskipun Beliau te-
lah tiada. Semoga Allah terus melimpahkan rahmat dan salam kepada-
nya, keluarganya, dan sahabat-sahabatnya.

Sesungguhnya, sebaik-baik perkataan adalah kitab Allah dan sebaik-
baik petunjuk adalah petunjuk Nabi Muhammad saw. Seburuk-burik
perkara adalah perkara baru, dan setiap perkara baru adalah bid’ah, se-
tiap bid’ah adalah kesesatan, dan setiap kesesatan tempatnya di neraka.

Mukadimah 15
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Amirul mukminin Abu Hafsh Umar Ibnu Khaththab r.a. meriwayatkan,
“Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, ‘Sesungguhnya.semua amal
itu dengan niat dan sesungguhnya setiap orang tergantung pada niatnya.
Barang siapa yang hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrah-
nya untuk Allah dan Rasul-Nya. Barang siapa yang hijrahnya karena du-
nia yang akan diperolehnya atau kepada wanita yang akan dikawininya
—dalam satu riwayat, yang akan dinikahinya—, maka hijrahnya untuk
hal tersebut.” (Hadis Riwayat Abu Abdullah Muhammad Ibnu Ismail
Ibnu Ibrahim Ibnu Mughirah Ibnu Bardizbah al Bukhary al Ja'fy dan
Abu Husain Muslim Ibnu Hijaaj Ibnu Muslim al Qusyairy an Naisaabury
dalam dua kitab sahih mereka)

16 Al Majaalisus Saniyyah: Syarah Arba’in Nawau

Keutamaan kalimat basmalah

Bismillahir rahmaanir rahiim adalah suatu kalimat yang bagi sidpa
membenarkannya, akan memperoleh segala keinginannya, bagi orang
yang mengingatnya, akan terkabul cita-citanya. Bagi orang yang selalu
membacanya akan dianugerahkan rasa kecintaan kepada Allah dan di-
tanamkan dalam hatinya rasa keikhlasan, sehingga dia dapat menyaksi-
kan keindahan dan rahasia Allah dengan keagungan-Nya. Kalimat bas-
malah-lah yang dipakai Nabi Nuh a.s dalam tawasul-nya pada zaman da-
hulu. Keberkahannya terlimpahkan pada burung (yang menjadi pesuruh-
nya), hingga burung hud-hud itu diberi mahkota oleh yang Maha Men-
dengar lagi Maha Mengetahui. :

Kemudian Ratu Balgis berkata, “Hai pembesar-pembesar, sesungguh-
nya telah dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang mulia dari Nabi
Sulaiman yang isinya, ‘Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pe-
murah lagi Maha Penyayang.’ (Q.S. An Naml: 29-30)

Ketika Nabi Sulaiman a.s. membaca ayat tersebut, segala sesuatu
tunduk kepadanya. Pada saat basmalah diturunkan, Allah azza wa jalla
memerintahkannya untuk menyerukan kepada asbath Bani Israil,
“Ingatlah! Barang siapa di antaramu yang ingin mendapat keamanan
dari Allah, maka datanglah kepadaku di Mihrab Dawud.” Ketika dia hen-
dak berkhotbah, orang-orang yang tekun datam beribadah bergegas da-
tang kepadanya. Para pendeta, ahli ibadah, orang zuhud, dan para as-
bath berkumpul di sisinya. Dia naik ke atas mimbar Nabi Ibrahim a.s.
kekasih Allah, kemudian membacakan sebuah amanat, yaitu:

\
S,
5 1))
PGS
“Dengan nama Allah Yang maha Pengasih lagi Maha Penyayang.”

An Nasafi berkata dalam tafsirnya —semoga Allah memberi rahma
kepadanya— “Ada pendapat yang mengatakan bahwa sesungguhny
kitab-kitab yang diturunkan dari langit ke bumi ada seratus empat shu
huf; Syis enam puluh, shuhuf Ibrahim tiga puluh, shuhuf Musa (sebelur
kitab Taurat) sepuluh, kemudian kitab Taurat, kitab Injil, kitab Zabur
dan Alquran. Semua makna kitab-kitab itu dikumpulkan dalam Alquran
semua makna Alquran dikumpulkan dalam surat Al Fatihah, semu:
makna Al Fatihah dikumpulkan dalam basmalah. Semua makna bas
malah dikumpulkan dalam huruf ba-nya, yang maknanya adalah:

. / s Sy
e 25335 HERGEC

Keutamaan Niat 17



“Hanya oleh-Ku terjadi apa-apa yang telah terjadi dan hanya oleh-Ku
akan terjadi apa-apa yang akan terjadi.”

Sebagian ulama menambahkan bahwa makna-makna huruf ba ter-
dapat dalam titiknya. Hal itu menjadi isyarat akan keesaan Tuhan (Wah-
daniyat), yaitu tidak ta’addud (terbilang). Dia adalah Yang Mahaesa, ti-
dak ada sesuatu pun yang setara dengan-Nya.

‘Bilangan huruf basmalah secara tertulis ada sembilan belas. Begitu

pula di neraka ada sembilan belas malaikat, sebagaimana firman Allah
swt.,

{/ {'/ﬂu /7//

“Di atasnya ada sembilan belas (malaikat penjaga).” (Q.S. Al Muddats-
“tsir: 30)

Ibnu Mas’ud berkata, “Barang siapa yang menghendaki Allah swt.
menyelamatkan dia dari Zabaniyyah, maka bacalah basmalah agar Allah
menjadikan setiap huruf yang ada pada basmalah sebuah benteng yang
menghalangi kekuatan malaikat yang berada di neraka dan menutup ja-
lan bagi mereka.” Abu Bakar al Waraq berkata —semoga Allah memberi
rahmat kepadanya—, “Bismillahir rahmaanir rahiim adalah taman dari
taman-taman surga, dan tiap-tiap huruf darinya memiliki ketentuan
(batasan) tafsirnya.”

Thabrani meriwayatkan, “Sesungguhnya seseorang tidak akan ma-
suk surga, selain dengan membawa surat izin Bismillahir rahmaanir ra-
hiim. Surat izin dari Allab ini dapat memasukkan seseorang ke surga
yang tinggi dengan buah-buahan yang lezat.”

Ada pula riwayat lain, “Sesungguhnya apabila ahli surga telah ma-
suk ke dalam surga, mereka mengatakan, ‘Dengan menyebut nama Allah
Yang Maha Pengasih, segala puji bagi Allah, Zat yang menepati janji-
Nya dan mewariskan bumi kepada kami, sedang kami (diperkenankan)
menempati tempat dalam surga di mana saja yang kami kehendaki,
maka surga itulah dan sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang ber-
amal.’ (Q.S. Az Zumar: 74) Apabila ahli neraka telah masuk ke dalam ne-
raka, mereka mengatakan, ‘Dengan menyebut nama Allah Yang Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang, Tuhan kami tidak zalim kepada kami,
tetapi kami zalim kepada diri-diri kami.”

Disebutkan dalam sebuah hadis bahwasanya Nabi saw. bersabda,
/a/ﬁ/ ¥ /ﬁ\J‘G/ a';\'-{/,/
AL aFde v p A g G g
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“Pada malam aku di-isra-kan ke lanéit, diperlihatkan kepadaku semua
surga (taman-taman surgae). Lalu aku melihat empat sungai di dalam-
nya, yaitu sungai dari air yang tidak Jerubah rasa, bau, dan warnanya,
sungai dari susu yang tidak berubah rasanya, sungai dari khamar yang
lezat bagi orang-orang yang meminumnya, dan sungai dari madu yang
disaring. Sebagaimana firman Allah swt. yang artinya, {(Apakah)
gambaran (penghuni) surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang
bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tidak ber-
ubal'l rasa dan baunya, sungai-sungai dari khamar (arak) yang lezat bagi
peminumnya, dan sungai-sungai dari madu yang disaring? Mereka mem-
peroleh segala macam buah-buahan dan ampunan dari Tuhan mereka,
sama deng(‘zin gambaran orang yang kekal di dalam neraka, mereka diberi
minuman dari air yang mendidih dapat memotong- 2
(Q.S. Muhammad: 15) g R AR R
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Lalu aku bertanya kepada Jibril, ‘Dari manakah sungai-sungai itu
datangnya? Sampai ke mana sungai-sungai itu perginya? Jibril berkata,
‘Sungai-sungai itu pergi sampai ke telaga Al Kautsar, namun aku tidak
tahu dari mana sungai-sungai itu datang. Maka, memohonlah kamu ke-
pada Allah agar Dia memperlihatkannya kepadamu.’ Lalu aku pun ber-
doa, maka datanglah seorang malaikat kepadaku sambil mengucapkan
salam dan berkata, ‘Wahai Muhammad! Pejamkanlah kedua matamu.’
Maka aku pun memejamkan kedua mataku. Kemudian malaikat itu ber-
kata kepadaku, ‘Bukalah!” Aku pun membukakan kedua mataku. Tiba-
tiba, aku berada di samping sebuah pohon dan aku melihat sebuah kubah
dari mutiara putih yang pintunya terbuat dari emas yang merah —me-
nurut riwayat lain, dari zamrud yang hijau—. Andaikan semua yang ada
di dunia, yaitu jin dan manusia, diam di atas kubah itu, niscaya mereka
seperti seekor burung di atas sebuah gunung, atau seperti sebuah kota ke-
cil yang dilemparkan ke dalam lautan. Lalu, aku melihat empat sungai
vang mengalir dari bawah kubah itu. Ketika aku kembali, malaikat itu
berkata, ‘Mengapa kamu tidak masuk ke kubah? Kataku, ‘Bagaimana
aku bisa masuk ke dalamnya, sedangkan pintu tergembok dengan gembok
emas, dan bagaimana aku bisa membukanya? Malaikat itu berkata ke-
padaku, ‘Kuncinya ada di tanganmu.” Aku bertanya, ‘Mana kuncinya?
Dia menjawab, ‘Kuncinya adalah bismillahir rahmaanir rahiim’
Maka, ketika aku mendekati kuncinya, aku mengatakan ‘bismillahir
rahmaanir rahiim.’ Lalu, terbukalah gemboknya dan masuklah aku ke
dalam kubah, maka aku melihat sungai-sungai itu keluar dari empat
tiang kubah. Pada waktu aku hendak keluar dari kubah, malaikat itu
berkata kepadaku, ‘Apakah kamu melihat, wahai Muhammad? Aku pun
berkata, Ya, aku melihat.” Kemudian, malaikat itu berkata lagi, ‘Lihatlah
sekali lagi.’ Maka, aku melihat tulisan bismillahir rahmaanir rahiim
di atas empat tiang kubah dan aku melihat sungai mengalir dari (huruf)
miim dari kata bismi, sungai susu mengalir dari (huruf) ha, dari kata
Allah, sungai air khamar mengalir dari (huruf) miim dari kata ar Rah-
maan, dan sungai madu mengalir dari (huruf) miim dari kata ar Ra-
hiim. Aku pun mengetahui bahwa sesungguhnya asal sungai yang empat
itu adalah kalimat Basmalah. Allah swt. berfirman, ‘Wahai
Muhammad! Barang siapa dari umatmu yang ingat kepada-Ku dengan
menyebut bismillaahir rahmaanir rahiim dan dengan hati yang ber-
sih dan tulus, Aku akan memberi minum kepadanya dari sungai-sungai
yang empat ini.”

Kalimat Bismillahir rahmaanir rahiim terdiri atas empat kalimat
(kata). Demikian pula dengan dosa manusia yang terdiri atas empat ma-
cam, yaitu:

1. Dosa pada malam hari.
2. Dosa pada siang hari.
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3. Dosa rahasia.
4. Dosa terbuka.

Barang siapa yang menyebut kalimat basmalah dengan ikhlas dan
tulus, Allah swt. mengampuni dosa-dosanya dan kedurhakaannya.

Keutamaman kalimat basmalah penulis khususkan dalam kitab Tuh-
fatul Ikhwaan.

Sebagian ulama berpendapat, tempat beredarnya Isl ij
; ya Islam dijelaskan

dalam hadis berikut: J

1. Yang art?nya, “Sesungguhnya amal itu hanya dengan niat.”

2. Yang artxpya, “Yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas.”

3. Yang artinya, “Barang siapa yang beramal bukan untuk (perkara)
kami, maka ditolak.”

4. Yang {n’tinya, “Baiknya Islam, jika seseorang meninggalkan apa-apa
yang tidak berguna baginya.”

Maka, setiap hadis di atas mengandung seperempat Islam.

j Sebagian ulama berkata, “Andaikan aku mengarang seratus buku,
niscaya aku memulai pada awal setiap buku dengan hadis ini, “Se-
sungguhnya amal itu dengan niat.” Hadis tersebut merupakan hadis
yang agung. Para ulama salaf menyukai memulai karangannya dengan
kalimat tersebut, untuk memperingatkan orang yang mencari ilmu agar

- baik dalam niatnya. Niat termasuk amal hati dan ketaatan yang ber-
hubungan dengan hati, dan dasar penggerak semua amal.

Menurut Abu Ubaidah, “Tidak ada suatu hadis pun dari hadis-hadis
Na}n saw. yang }ebih lengkap, lebih kaya, lebih banyak manfaatnya, dan
lebih menyampaikan kebaikan daripada hadis ini.”

Biografi Umar Ibnu Khaththab r.a.

Sebelum membahas hadis di atas, akan dibicarakan suatu masalah
yang berhubungan dengan riwayat hidup junjungan kita, Umar Ibnu
Khaththabr.a., yang dilahirkan tiga belas tahun setelah tahun Gajah.

Sesungguhnya Umar telah mendengar hadis ini dari Rasulullah saw.
sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada sahabat Rasulullah yang ber:
nama Umar Ibnu Khaththab selain dia. Secara umum, dialah orang per-
tama yang disebut amirul mukminiin (pemimpin kaum muslimin). Pe-
nyebutan gelar tersebut dimulai oleh Adi Ibnu Hatim dan Lubaid Ibnu
Rabi’'ah (ketika mereka datang kepada Nabi sebagai utusan dari Irak).
Akan tetapi, ada juga yang berpendapat, Mughirah Ibnu Syuwbah-lah
yang menyebutkan gelar itu.

Selain itu, juga dari perkataan Umar Ibnu Khaththab r.a., “Kamu
adalah orang-orang mukmin dan aku adalah pemimpin kamu.” Sebelum-
nya, dia disebut “Wahai Khalifah (dari) khalifah Rasulullah saw.” Karena
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terlalu panjang, lalu mereka mengubah sebutan itu. Sedangkan Nabi
Muhammad saw. menyebutnya dengan nama Abu Hafs, yang berarti si-
nga, karena keberanian dan kekuatan Umar.

Zaid Ibnu Aslam meriwayatkan dari ayahnya, “Saya pernah melihat
Umar Ibnu Khaththab r.a. memegang telinga kuda dengan salah satu
tangannya dan tangan lainnya memegang telinga sendiri, kemudian dia
meloncat, dan duduk di atas kudanya.”

Abdullah Ibnu Mas'ud berkata, “Aku tidak mampu salat di sisi Kabah
sampai Umar Ibnu Khaththab masuk Islam. Setelah Umar masuk Islam
dan memerangi orang-orang Quraisy, lalu salat di sisi Kabah, maka kami
pun salat bersamanya. Umar Ibnu Khaththab masuk Islam karena sau-
dara perempuannya, yaitu istri Sa’id Ibnu Zaid —salah seorang dari se-
puluh orang yang dijamin masuk surga dan suaminya telah masuk
Islam—. Ketika Umar Ibnu Khaththab mendengar berita tersebut, dia
mendatangi mereka untuk menghukumnya. Sesampainya di rumah me-
reka, Umar mendengar Said ibnu Zaid membacakan Alquran. Pada saat
itulah Allah memasukkan Islam ke dalam hatinya, sehingga dia pun
menghadap Rasulullah saw. di suatu tempat dekaf Shafa’, untuk men-
zahirkan keislamannya. Maka, bertakbirlah kaum muslimin karena me-
rasa gembira atas berita tersebut. Kemudian, Uma‘r menuju tempat ber-
kumpulnya orang-orang Quraisy dan menyeru kepada mereka bahwa dia
telah masuk Islam.”

Menurut Abdullah Ibnu Mas'ud, “Islamnya Umar menyebabkan ke-
menangan Islam, hijrahnya menjadi pertolongan, dan kepemimpinannya
menjadi rahmat. Karena itu, dia disebut pula Al Faaruugq, sesuai dengan
sabda Nabi saw., ‘Sesungguhnya Allah telah menjadikan kebenaran atas
lisan dan hati Umar, dia adalah orang yang memisahkan antara hak dan
batil. Dia termasuk orang yang terhormat dari kalangan Quraisy, pada
zaman Jahiliah dan zaman Islam.”

Karena Umar pula, Allah memuliakan Islam. Nabi saw. berdoa ke-
pada Allah,
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“Ya Allah, muliakanlah Islam dengan salah satu dari dua orang yang
mana saja yang Kau cintai, Umar Ibnu Khaththad atau Amru Ibnu
Hisyaam, alias Abu Jahal.”

Umar Ibnu Khaththab sering ikut berperang bersama Rasulullah
saw. Dalam setiap peperangan, dia sangat keras terhadap orang-orang

Keutamaan Niat 23






